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Skripsi ini membahas tentang “Analisis Klas Bahasa dan Sastra Indonesia 
Dalam Menggunakan Dewey Decimal Classification dan DDC Elektronik 
(Sebuah Studi Komparasi). Pokok masalah dari penelitian ini adalah Apa 
perbedaan klas bahasa dalam menggunakan Dewey Decimal Classification dan 
DDC Elektronik dan apa perbedaan klas sastra dalam menggunakan Dewey 
Decimal Classification dan DDC Elektronik. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan klas Bahasa 
Indonesia dalam menggunakan DDC dan DDC Elektronik dan perbedaan klas 
Sastra Indonesia dalam menggunakan DDC dan DDC Elektronik. Adapun 
manfaat dalam penelitian ini ada dua yaitu manfaat praktis dan manfaat 
akademis. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian komparatif 
dengan library  Research. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan 
ialah kajian pustaka dan Wawancara. Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan adalah pembuat Aplikasi Elektronik DDC. 
Hasil penelitian Sesuai Instruksi dari DDC Volume 2 Schedules 000-599 
halaman 819. Pengklasifikasian buku-buku pelajaran adalah sesuai dengan 
subjeknya masing-masing. Ketentuan yang sama berlaku untuk diktat perkuliahan. 
Perbedaan dalam pengklasifikasian memungkinkan terjadi meskipun untuk judul 
karya/buku yang sama dikarenakan: Perbedaan pedoman klasifikasi yang 
digunakan. Perbedaan persepsi atau penafsiran. Perbedaan tingkat pendidikan, 
wawasan, dan pengetahuan Classifier. 
 





A. Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan sistem informasi yang berfungsi untuk 
menyediakan, menyampaikan informasi yang terdapat didalam isi buku, 
sebelum koleksi tersebut sampai kepengguna perlu dilakukan pengolahan 
secara benar, tepat, cepat sebagai sarana temu kembali koleksi untuk 
kebutuhan pengelola perpustakaan, civitas akademika dan masyarakat. 
Kegiatan pengolahan bahan pustaka dilakukan menurut Rifai 
(2013: 5) tidak terlepas dari sistem temu balik informasi. Untuk itu agar 
perpustakaan dapat melakukan tugasnya dengan baik maka bahan 
pustakanya harus diolah dan diatur dengan sistem tertentu agar mudah 
ditemukan kembali apabila diperlukan oleh pemustaka. Kegiatan ini 
dilakukan agar bahan pustaka dapat disusun dirak sesuai disiplin dengan 
nomor kelas yang tepat.  
Pengolahan merupakan salah satu kriteria pada standar nasional 
perpustakaan. artinya pustakawan harus mampu mengolah perpustakaan 
dengan baik, khususnya dalam pengelompokkan bahan pustaka agar 
koleksi yang ada di perpustakaan itu dapat tersusun dirak sesuai dengan 
disiplin ilmu dengan nomor klas yang sesuai. 
Menurut Sulistiyo-Basuki (1993: 395) dalam konteks ilmu 
perpustakaan, klasifikasi merupakan sebuah penyusunan sistematik 
terhadap buku dan bahan pustaka lainnya atau katalog atau entri indeks 
 
    1 
2 
 
berdasarkan subyek agar memudahkan bagi mereka yang ingin membaca 
atau mencari informasi. 
Hal ini juga dikemukakan oleh Suwarno (2010: 65), bahwa 
klasifikasi bahan perpustakaan juga dimaksudkan untuk memudahkan 
pemustaka di dalam memilih dan mendapatkan bahan pustaka yang 
diperlukan secara cepat dan tepat atau memudahkan proses temu balik 
informasi. 
Perpustakaan sebagai pusat informasi yang bertugas 
mengumpulkan, menyediakan dan menyebarluaskan berbagai sumber 
informasi, misalnya buku, pamphlet, jurnal dan sebagainya. Namun 
sebelum disebarluaskan kepada pemustaka, maka bahan pustaka yang ada 
di perpustakaan di organisir dan dikelompokkan secara sistematis 
(klasifikasi) terlebih dahulu agar dapat membantu pemakai untuk 
menemukan informasi yang dibutuhkan (Habsyi, 2012: 40). 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Pasal 12 
ayat 1 Tahun 2007, yang dimana koleksi perpustakaan diseleksi, diolah, 
disimpan, dilayankan, dikembangkan sesuai dengan kepentingan 
pemustaka dengan memperhatikan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. Merujuk dari undang-undang di atas maka bahan pustaka 
yang ada di perpustakaan sebelum dilayangkan kepada pemustaka 
haruslah diolah, salah satu kegiatan pengolahan bahan pustaka 
perpustakaan ialah dengan cara mengelompokkan atau mengklasifikasi. 
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Sistem pengklasifikasian juga diatur dalam Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP) 010: 2011, bahwa bahan perpustakaan dideskripsikan, 
diklasifikasi, diberi tajuk subjek dan disusun secara sistematis dengan 
menggunakan pedoman yang berlaku secara nasional dan internasional. 
Selain itu sistem klasifikasi juga diatur dalam Standar Nasional 
Indonesia (SNI) 7330: 2009 bidang perpustakaan dan pustakawan yang 
menyatakan bahwa kegiatan deskripsi, klasifikasi, penentuan tajuk subjek, 
descriptor serta kegiatan bibliografis lainnya untuk keperluan 
penyimpanan dan temu balik materi perpustakaan melalui berbagai 
pendekatan. Dalam melakukan pengelompokkan atau pengklasifikasian 
dibutuhkan ketelitian dan ketangkasan dalam menganalisis bahan pustaka. 
Menurut Steheveni Mardiana (2014) linguistik adalah disiplin ilmu 
yang mempelajari bahasa secara luas dan umum. Secara luas berarti 
cakupan linguistik mencakupi semua aspek dan komponen bahasa tanpa 
ada yang dikecualikan. Secara umum bermakna bahwa sasaran linguistik 
tidak hanya pada salah satu bahasa, misalnya bahasa indonesia saja. Akan 
tetapi, sasaran linguistik mencakup semua bahasa yang ada dunia, baik 
bahasa yang penuturnya mendunia maupun bahasa Indonesia yang 
penuturnya ratusan orang sedangkan Sastra adalah bahasa (kata-kata, gaya 
bahasa) yang dipakai dalam kitab-kitab (bukan bahasa sehari-hari) dan 
Indonesia adalah sastra yang aslinya ditulis dalam bahasa Indonesia. 
Dalam mengelompokkan bahan pustaka terdapat beberapa skema 
klasifikasi yang bisa dijadikan sebagai pedoman dalam mengklasifikasi 
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bahan pustaka di perpustakaan seperti DDC (Dewey Decimal 
Classification), UDC (Universal Decimal Classification), LLC (Library 
Of Congress Classification), CC (Colon Classification), dan Bliss’s 
Bibliographic Classification (Habsyi, 2012: 50). Namun yang sering 
dijumpai dan digunakan oleh pustakawan dalam mengolah bahan pustakaa 
ialah skema klasifikasi DDC (Dewey Decimal Classification). 
Pada pelaksanaan perpustakaan terdapat beberapa kegiatan salah 
satunya adalah pengolahan bahan pustaka yang bagiannya dari 
pengatalogan dan pengkalsifikasian. Akan tetapi yang akan dibahas oleh 
penulis yaitu pengklasifikasian bahan pustaka dengan menggunakan 
pedoman yaitu Dewey Decimal Clasification (DDC) dan E-DDC.  
Dewey Decimal Clasification (DDC) merupakan pedoman dalam 
mengklasifikasi berdasarkan disiplin ilmu, bukan hanya pengelompokkan 
bahan pustaka berdasarkan subjek belaka. Pembagian kelas utama dan 
subklas berdasarkan disiplin akademis atau bidang kajian, bukannya 
berdasarkan subjek. Dibuat oleh Melvil Dewey sebagai tokoh klasifikasi 
pengetahuan untuk keperluan menyusun buku di perpustakaan. Terbit pada 
tahun 1876 dengan nama A Classification and Subject Index for 
Cataloguing and Arranging the Books and Pamphlets of a Library.  
Sebagian besar perpustakaan di dunia saat ini cenderung masih 
memilih untuk menggunakan sistem klasifikasi persepuluhan Dewey yang 
lebih familiar dengan istilah Dewey Decimal Classification (DDC) 
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dibandingkan dengan aplikasi e-DDC tapi dimana aplikasi e-DDC lebih 
memudahkan pekerjaan dan menentukan nomor klas. 
Menggunakan DDC elektronik dalam menentukan nomor kelas 
bahan pustaka lebih mudah dan praktis dibandingkan menggunakan DDC 
yang tercetak selain itu bisa juga memanfaatkan jaringan internet dalam 
menentukan nomor kelas bahan pustaka jika menemukan judul koleksi 
yang sulit untuk menentukan subyeknya. Maka memilih alternatif lain 
yaitu menelusuri katalog perpustakaan lain misalnya pada katalog 
perpustakaan nasional atau yang dikenal dengan istilah copy cataloging. 
Pada DDC terdapat beberapa klas yaitu 000 karya umum, 100 
agama, 200 filsafat, 300 ilmu sosial, 400 bahasa, 500 ilmu murni, 600 ilmu 
terapan, 700 seni, 800 sastra, 900 sejarah dan geografi. Selain itu pada e-
DDC tercantum semua bagian dari DDC tetapi ada beberapa perbedaan 
antara keduanya. Hal tersebut menjadi dasar penelitian oleh penulis yaitu 
terdapat pada klas 400 dan 800. 
Pada klas 400 bahasa, bahasa merupakan kemampuan yang 
dimiliki oleh manusia untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya 
menggunakan tanda misalnya kata dan gerakan sedangkan di klas 800 
kesusastraan, kesusastraan berasal dari dasar kata sastra yang artinya kata, 
tulisan, ilmu. Sehingga kesusastraan diartikan sebagai semua yang 




Dari penjelasan diatas, penulis tertarik untuk meneliti dengan judul 
“Analisis Klas Bahasa dan Sastra Indonesia Dalam Menggunakan 
Dewey Decimal Classification dan DDC Elektronik Versi Indonesia  
(Sebuah Studi Komporasi)”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apa perbandingan klas Bahasa dalam Dewey Decimal Classification 
tercetak dan DDC Elektronik? 
2. Apa perbandingan klas Sastra dalam Dewey Decimal Classification 
tercetak dan DDC Elektronik? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian  
1. Fokus Penelitian  
Dewey Decimal Clasification (DDC) merupakan pedoman dalam 
mengklasifikasi berdasarkan disiplin ilmu, bukan hanya 
pengelompokkan bahan pustaka berdasarkan subyek belaka tetapi e-
DDC merupakan bentuk elektronik dari DDC itu sendiri. 
Fokus penelitian yang dilakukan penulis yaitu klas Bahasa 
Indonesia dan Sastra Indonesia dalam menggunakan DDC dan e-DDC 
(sebuah studi komporasi). 
2. Deskripsi Fokus  
Deskripsi fokus dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas 




a. Membedakan klas Bahasa Indonesia dalam menggunakan 
Dewey Decimal Classification dan Elektronik DDC 
b. Membedakan klas Sastra Indonesia dalam menggunakan 
Dewey Decimal Classification dan Elektronik DDC. 
D. Kajian Pustaka  
Dalam membahas judul “Analisis klas  Bahasa Indonesia dan 
Sastra Indonesia Kesusastraan Dalam Menggunakan Dewey Decimal 
Classification tercetak dan Dewey Decimal Classification Elektronik”, 
terdapat beberapa reverensi yang relevan dengan objek penelitian ini. 
Akan tetapi, peneliti hanya mengemukakan beberapa referensi, di 
antaranya sebagai berikut:  
1. Pengantar Tajuk Subjek dan Klasifikasi (2012) oleh Sitti 
Husaebah Pattah Habsyi. Buku ini membahas tentang kegiatan 
orgabisasi informasi di perpustakaan khususnya kegiatan 
pengkatalogan subyek, yaitu klasifikasi dan tajuk subyek dalam 
sistem temu balik informasi. 
2. Teori dan Praktik Klasifikasi Bahan Pustaka (2013) oleh Agus 
Rifai. Buku ini berisi penjelasan bagaimana kegiatan klasifikasi 
dilakukan di perpustakaan dengan dilengkapi panduan cara 
penentuan subjek bahan pustaka dan menentukan nomor 
klasifikasi atau notasi bahan pustaka berdasarkan sistem 
klasifikasi DDC (Dewey Decimal Classification). 
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3. Pengantar Ilmu Perpustakaan oleh Sulistiyo-Basuki (1993) 
yang membahas tentang perpustakaan dan klasifikasi. 
Perpustakaan ialah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung itu 
sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan diterbitan 
lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu 
untuk digunakan pembaca dan bukan untuk dijual. Klasifikasi 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pustakawan dalam 
mengelola bahan pustaka yang ada diperpustakaan. 
4. Understanding DDC oleh Rotmianto Mohamad yang 
membahas tentang Dewey Decimal Classification, DDC 
Elektronik dan cara penggunaan DDC itu sendiri. 
5. Dasar-Dasar Kepustakawanan oleh Irvan Muliyadi (2013). 
Buku ini membahas tentang dasar-dasar seorang pustakawan 
dalam menjalankan dan mengelola perpustakaannya, 
pengembangan koleksi, pengkatalogan, klasifikasi, tajuk 
subjek, layanan perpustakaan, pustaka referensi, administrasi 
dan layanan perpustakaan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukan 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui perbandingan klas Bahasa Indonesia dalam 
menggunakan DDC dan Elektronik DDC. 
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b. Untuk mengetahui perbandingan klas Sastra Indonesia dalam 
menggunakan DDC dan Elektronik DDC. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademis  
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan 
tentang bidang perpustakaan dan penelitian ini diharapkan menjadi 
acuan penelitian selanjutnya yang mempunyai kesamaan topik 
dengan penelitian ini. 
b. Kegunaan Praktis  
Penelitian ini bisa menjadi gambaran bagi mahasiswa 
ataupun pengelola perpustakaan dalam pengklasifikasian bahan 















A. Klasifikasi Bahan Pustaka 
1. Pengertian Klasifikasi 
Klasifikasi dalam bahasa Inggris yaitu “classification”. Kata 
“classification” ini berasal dari kata “to classify” yaang berarti 
menggolongkan dan menempatkan benda-benda yang sama disuatu 
tempat. Selanjutnya menurut (Habsyi, 2012: 39). Klasifikasi berasal dari 
bahasa latin yaitu classis artinya pengelompokkan benda yang sama serta 
memisahkan benda yang tidak sama. Atau dalam bahasa Inggris “classify” 
yaitu menyusun koleksi bahan perpustakaan (buku, pamplet, peta, kaset 
video, rekaman suara, dsb) menurut sebuah sistem klasifikasi berdasarkan 
ciri-ciri (faset-faset) setiap bahan perpustakaan. 
Klasifikasi adalah mengelompokkan benda yang memiliki 
beberapa ciriyang sama dan memisahkan benda yang tidak sama. Dalam 
konteks perpustakaan, klasifikasi adalah kegiatan mengelompokkan bahan 
pustaka berdasarkan kesamaan subyek/topiknya dengan berpedoman pada 
metode atau sistem tertentu (Pujihastuti, 2012). 
Menurut (Sulistiyo-Basuki, 1993:395) klasifikasi adalah proses 
pengelompokan artinya mengumpulkan benda/entitas yang sama serta 
memisahkan benda/entitas yaang tidak sama. Selanjutnya menurut 
(Habsyi, 2012: 39) klasifikasi adalah proses membagi objek atau konsep 




secara logika kedalam kelas-kelas hirarki, subkelas, dan sub-subkelas 
berdasarkan kesamaan yang mereka miliki. 
Hal tersebut juga disampaikan oleh (Muliyadi, 2013:53), bahwa 
klasifikasi adalah kegiatan pengelompokan bahan pustaka berdasarkan 
ciri-ciri yang dimilki bahan pustaka. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan klasifikasi bahan pustaka adalah suatu proses 
memilih dan mengelompokan buku-buku perpustakaan atau bahan pustaka 
lainya atas dasar tertentu serta diletakkan secara bersama-sama disuatu 
tempat sesaui dengan nomor klasnya masing-masing. 
2. Tujuan dan Manfaat Klasifikasi Bahan Pustaka Di Perpustakaan 
Klasifikasi bahan pustaka sangatlah membantu pemustaka dalam 
mencari bahan pustaka yang diinginkan, selain membantu pemustaka 
klasifikasi juga bertujuan dalam menata dan menyimpan bahan pustaka 
pada tempatnya masing-masing. 
Secara umum tujuan klasifikasi adalah untuk mempermudah 
penggunaan koleksi, baik bagi pemustaka maupun bagi petugas 
perpustakaan (Bafadal, 2006:52). 
Menurut Rifai (2013: 25) kegiatan klasifikasi bertujuan untuk 
memberikan kemudahan dalam mengakses informasi yang mencakup: 
12 
 
a) Memudahkan dalam menyusun buku-buku dalam 
penyimpanannya dengan menggunakan notasi klasifikasi 
sebagai tanda buku (Call number) sehingga buku-buku yang 
sama atau mirip isinya akan terkelompok. 
b) Memudahkan dalam melakukan penulusuran bahan pustaka. 
c) Memudahkan dalam pemyusunan bibliografi menurut pokok 
masalah. 
d) Memudahkan dalam mengadakan perimbangan bahan pustaka 
atau koleksi yang dimiliki perpustakaan. 
Tujuan dari kegiatan klasifikasi ini adalah menata bahan 
pustaka diperpustakaan dengan sistem tertentu sehingga memudahkan 
ditemukan kembali pada tempat penyimpanan, serta membuat dan 
menyediakan sebuah susunan subyek yang membantu pencari 
informasi secara maksimal. 
Hal ini juga disampaikan oleh Muliyadi (2013:54) bahwa 
tujuan klasifikasi koleksi bahan pustaka adalah sebagai berikut: 
a) Dapat menentukan lokasi bahan pustaka didalam jajaran 
koleksi perpustakaan sehingga memudahkan temu kembali 
informasi. 
b) Mengumpulkan semua bahan pustaka yang memiliki subjek 
yang sama dalam satu jajaran koleksi. 
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c) Memudahkan dalam penempatan buku baru serta untuk 
kepentingan penyiangan. 
Selain memiliki tujuan dalam mengklasifikasi bahan pustaka 
juga terdapat beberapa manfaat dilakukannya kegiatan klasifikasi 
bahan pustaka. Menurut Habsyi (2012:41) manfaat dilakukannya 
kegiatan klasifikasi bahan pustaka perpustakaan yaitu: 
a) Membantu pemustaka dalam mengindentifikasi dan 
melokalisasi bahan perpustakaan berdasarkan nomor 
panggil dokumen. 
b) Mengelompokkan bahan pustaka sejenis menjadi satu 
jajaran atau berdekatan. 
Hal ini juga disampaikan oleh Suwarno (2010:119) bahwa 
dilakukannya kegiatan klasifikasi terdapat kegunaan bagi 
perpustakaan, yaitu: 
a) Untuk menyusun koleksi bahan perpustakaan dalam 
penyimpanannya di rak. 







B. Dewey Decimal Classification dan Elektronik DDC 
1. Dewey Decimal Classification 
Dewey Decimal Classification (DDC) adalah hasil karya Melvil 
Dewey (1851 – 1931) pada tahun 1973 dan pertama kali diterbitkan pada 
tahun 1876. DDC adalah salah satu klasifikasi yang paling banyak dipakai 
di seluruh dunia dan sudah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. Di 
samping edisi lengkapnya, DDC juga menerbitkan Edisi Ringkas, yang 
dimulai pada tahun 1894 dan telah mencapai edisi ke pada tahun 1989. 
Edisi ini diterbitkan untuk perpustakaan-perpustakaan yang tidak terlalu 
besar koleksinya. 
Komposisi DDC 23 terdiri dari empat volume yang terbagi 
menjadi beberapa bagian utama, yaitu: 
1. Volume 1 Manual Tables, berisi tentang: 
a. Fitur baru dalam Edisi 23: penjelasan singkat tentang fitur 
khusus dan perubahan dalam DDC 23. 
b. Pendahuluan: deskripsi dan cara penggunaan DDC. 
c. Glosarium: definisi singkat dari terminologi yang 
digunakan dalam DDC. 
d. Indeks untuk pendahuluan dan glosarium  




f. Tabel: disediakan enam tabel berisi notasi untuk 
ditambahkan pada nomor klasifikasi guna mendapatkan 
spesifikasi yang lebih rinci, yang terdiri dari: 
 Table 1 Standard Subdivisions (Tabel 1 Subdivisi 
Standar) 
 Table 2 Area, Periods, Biography (Table 2 wilayah, 
periode, Biografi) 
 Table3 Subdivisions for the arts, for Individual 
Literatures, for specific literaty forms (Table 3 
Subdivisi untuk seni, sastra, dan bentuk 
kesusastraan khusus). 
 Table 4 Subdivisions of Individual Languages and 
Language Families (Table 4 subdivisi dari masing-
masing bahasa. 
 Table 5 Ethnic and National Group (Tabel 5 
kelompok Etnis dan suku bangsa. 
 Table 6 Languages (Tabel Bahasa). 
g. Daftar perbandingan antara Edisi 22 dan Edisi 23: nomor-
nomor yang direlokasi dan yang sudah tidak dilanjutkan, 
tabel perbandingan dan persamaan, serta daftar nomor yang 
digunakan kembali dalam Edisi 23. 
2. Volume 2 Schedules 000-599, berisi tentang: 
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a. Ringkasan DDC: tiga tingkatan utama dari DDC yaitu 
ringkasan pertama sepuluh kelas utama, ringkasan kedua 
seratus Divisi, ringkasan ketiga seribu seksi. 
b. Bagan organisasi pengetahuan dari 000-599 
3. Volume 3 Schedules 600-999, berisi bagan otganisasi 
pengetahuan dari 600-999 
4. Volume 4 Relative Index, berisi tentang daftar tajuk subjek 
dengan disiplin yang disusun secara alfabetis. 
Di dalam DDC tersebut terdapat apa yang disebut dengan prinsip 
dasar DDC. Menurut Hamakonda (1995:06) meliputi: 
a) Prinsip Dasar Decimal 
b) Prinsip Dasar Susunan dari Umum ke Khusus 
c) Prinsip Dasar Disiplin 
d) Prinsip Dasar Hirarki 
Memahami prinsip dasar DDC sangat diperlukan demi pemahaman 
skema DDC secara keseluruhan dan terstruktur. Mengingat pentingnya 
prinsip dasar DDC, maka akan dijelaskan secara komprehensif pada bab 





a. Prinsip Dasar Decimal 
Prinsip dasar decimal adalah pembagian ilmu pengetahuan 
menjadi sepuluh kelas utama (The Ten Main Classes) kemudian 
masing-masing kelas utama dibagi ke dalam Sepuluh Divisi (10 
Divisions) dan selanjutnya masing-masing Divisi dibagi menjadi 
Sepuluh Seksi (10 Sections). Dengan demikian DDC terdiri dari 10 
kelas utama, 100 Divisi dan 1000 seksi. Dari setiap seksi, masih 
memungkinkan untuk dibagi menjadi Sub-Seksi dari Sub-Seksi 
menjadi Sub-sub-Seksi, dari sub-sub seksi menjadi sub-sub-sub 
seksi dan seterusnya. Dikarenakan pola pembagian/perincian yang 
berdasarkan kelipatan sepuluh itulah maka disebut “Klasifikasi 
Persepuluhan atau Klasifikasi Decimal”. 
a) Ringkasan Pertama Sepuluh Kelas Utama 
Berikut ini adalah First Summary The Ten Main 
Classes atau Ringkasan Pertana Sepuluh Kelas Utama 
berdasarkan DDC 23: 
   000  Karya Umum 
   100  Filsafat dan Psikologi 
   200  Agama 
   300  Ilmu Sosial 
   400  Bahasa 
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   500  Ilmu-Ilmu Murni 
   600  Ilmu-ilmu Terapan (Teknologi) 
   700  Kesenian, hiburan, olahraga 
   800  Kesusastraan 
   900  Geografi dan Sejarah Umum 
Ciri khas notasi dalam DDC adalah penggunaan 
Arabic Number untuk mewakili pengetahuan tertentu. 
Ketentuan utama notasi tersebut paling sedikit meliputi tiga 
digit dengan tanpa diakhiri angka nol di sebelah kanan titik 
desimal. Digit pertama mewakili Klas Utama, digit keduan 
menunjukkan Divisi dan digit ketiga menunjukkan seksi. 
Titik desimal yang dimaksud dalam DDC bukanlah 
titik desimal dalam arti matematis, namun merupakan 
“tanda penyela psikologis” untuk memutus jumlah digit 
serta memudahkan transkripsi dan penyalinan nomor 
klasifikasi. Titik desimal dalam Manual DDC disebut: 
“Jeda psikologis untuk memecah kebodohan angka 
numerik dan untuk memudahkan transkripsi dan menyalin 
nomor kelas” 
Titik desimal tersebut dalam Bahasa aslinya disebut a 
decimal point atau dot dan dalam bahasa Indonesia dibaca 
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“titik”. Misalnya: 001.4 dibaca: “nol nol satu titik empat”, 
899.2213 dibaca: delalapan sembilan sembilan titik dua dua 
satu tiga, dan seterusnya. 
b) Ringkasan Kedua Seratus Divisi 
Ringkasan kedua Seratus Divisi atau Second 
Summary The Hundred Divisions adalah pembagian setiap 
kelas utama menjadi sepuluh bagian atau divisi, sehingga 
secara keseluruhan didapatkan 100 divisi. 
Contoh: Kelas Utama 500 Sains dibagi menjadi 10 
Divisi yaitu sebagai berikut: 
500 Sains  
510  Matematika 
520  Astronomi 
530  Fisika 
540  Kimia 
550  Ilmu bumi dan Geologi 
560  Fosil dan kehidupan sejarah 
570  Biologi 
580  Ilmu tumbuhan, Botani 




c) Ringkasan ketiga seribu seksi  
Ringkasan ketiga Seribu seksi atau Third Summary 
The Thousand Sections adalah pembagian setiap devisi dibagi 
menjadi 10 bagian yang disebut seksi, sehingga secara 
keseluruhan didapatkan 1000 seksi. 
Contoh: Divisi 530 Fisika dibagi menjadi 10 seksi 
yaitu sebagai berikut: 
530  Fisika 
531  Mekanika Klasik 
532  Mekanika Fluida 
533  Mekanika Gas 
534  Suara dan Getaran 
535  Cahaya dan Radiasi 
536  panas 
537  Kelistrikan 
538  Magnetisme 
539  Fisika Modern 
d) Sub-seksi dan Sub-sub-seksi 
Dalam setiap seksi memungkinkan untuk dibagi-bagi 
lebih rinci menjadi sub-seksi. Kemudian dari Sub-seksi masih 
memungkinkan pula untuk untuk dibagi lagi menjadi sub-
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sub-seksi, dan seterusnya. Namun berbeda dengan divisi dan 
seksi, pembagian dalam sub-seksi dan seterusnya tidak mesti 
terdiri dari 10 bagian. 
Contoh: Seksi 533 Gas mekanika, dibagi menjadisub-
seksi yaitu sebagai berikut: 
533   Mekanika Gas 
533.1   Statika, massa, kepadatan, gravitasi 
khusus mekanika gas  
   533.2   Dinamika Mekanika Gas 
   533.5   Ruang hampa udara 
   533.6   Aeromekanik 
   533.7   Teori kinetik gas 
Dan sub-seksi 533.6 Aeromekanik dibagi menjadi 
Sub-sub-seksi, sebagai berikut: 
533.6   Aeromekanik 
533.61  Aerostatik 
533.62  Aerodinamik 
Pembagian Sub-sub-seksi yang lebih rinci 
selanjutnya masih dimungkinkan, tergantung 
perkembangan disiplin dan subjek ilmu pengetahuan 
masing-masing di masa mendatang. Dikarenakan digit 
pertama mewakili Kelas Utama, digit kedua menunjukkan 
Divisi, sedangkan digit ketiga menunjukkan Seksi, digit di 
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sebelah kanan titik mewakili Sub-seksi, selanjutnya 
mewakili sub-sub-seksi dan seterusnya. 
Maka berdasarkan prinsip pembagian tersebut untuk 
nomor klasifikasi 533.62 Aerodinamik penjabarannya 
adalah sebagai berikut: 
5  Mewakili 500 Kelas Utama Sains  
3  Mewakili 530 Divisi Fisika 
3  Mewakili 533 seksi gas mekanika 
.  Titik/dot sebagai tanda penyela psikologis 
6  Mewakili 533.6 Sub-seksi Aeromekanik 
2 Mewakili 533.62 Sub-sub-seksi Aerodinamik 
Tidak semua nomor untuk Divisi dan Seksi telah 
digunakan. Nomor yang tidak digunakan dalam DDC diberi 
keterangan “Unassigned” . Contohnya nomor 040-049 
pada kelas utama karya umum; atau 007,008,009 pada 
Divisi ilmu komputer, pengetahuan dan sistem atau 
654,655,656 pada Divisi Manajemen atau juga 756 pada 
Divisi Seni Lukis dan lain-lain. 
b. Prinsip Dasar Susunan dari Umum ke Khusus 
Prinsip Dasar susunan dari Umum ke Khusus adalah 
pembahasan ilmu pengetahuan dairi hal-hal yang umum terlebih 
dahulu kemudian diikuti dengan pembahasan hal-hal yang lebih 
khusus. Prinsip dasar susunan dari umum ke khusus ini berlaku 
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untuk semua Divisi dalam kelas utama dan seksi dalam Divisi. 
Dalam setiap klas utama Divisi pertama membahas hal-hal umum, 
sedangkan Divisi kedua sampai divisi Kesembilan membahas hal-
hal yang lebih khusus. Prinsip ini juga berlaku dalam setiap Divisi, 
seksi pertama membahas hal-hal umum, sedangkan seksi kedua 
sampai seksi kesembilan membahas hal-hal yang lebih khusus lagi. 
Prinsip Dasar Susunan dari Umum ke Khusus tersebut dari 
Prinsip Dasar Susunan dari umum ke khusus Divisi dalam kedua 
kelas utama dan prinsip dasar utama susunan dari umum ke khusus 
seksi dalam divisi. 
 
a) Prinsip dasar susunan dari umum ke khusus Divisi dalam 
klas utama 
Berikut ini adalah contoh prinsip dasar susunan dari 
umum ke khusus Divisi dalam klas utama 500 sains di mana 
Divisi pertama membahas hal-hal umum tentang sains 
sedangkan Divisi kedua sampai Divisi Kesembilan membahas 
hal-hal khusus tentang sains. 
Kelas Utama  500   Sains 
Divisi Pertama  501-509  Hal-hal umum tentang 
sains 
      Divisi Kedua   510-519  Matematika 
      Divisi Ketiga   520-529  Astronomi 
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     Divisi Keempat   530-539  Fisika 
     Divisi Kelima   540-549  Kimia 
    Divisi Keenam   550-559  Ilmu Bumi dan 
Geologi 
    Divisi Ketujuh  560-569  Fosil dan Kehidupan 
Prasejearah 
    Divisi Kedelapan  570-579  Biologi 
    Divisi Kesembilan  580-589  Ilmu Tumbuhan 
Botani 
   Divisi Kesepuluh   590-599  Ilmu Hewan Zoologi 
b) Prinsip dasar susunan dari umum ke khusus seksi dalam 
Divisi 
Berikut ini adalah contoh prinsip dasar susunan dari 
umum ke khusus seksi dalam divisi 530 fisika di mana seksi 
pertama membahas hal-hal umum tentang fisika sedangkan 
seksi kedua sampai kesembilan membahas hal-hal khusus 
tentang fisika: 
   Divisi    530   Fisika 
   Seksi Pertama  530  Hal-hal umum tentang 
fisika 
   Seksi Kedua   531  Mekanika Klasik 
   Seksi Ketiga  532  Mekanika Fluida 
   Seksi Keempat  533   Mekanika Gas 
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   Seksi Kelima  534  Suara dan Getaran 
   Seksi Keenam  535  Cahaya dan Radiasi 
   Seksi Ketujuh  536   Panas 
   Seksi Kedelapan 537  Kelistrikan 
   Seksi Kesembilan  538  Magnetisme 
   Seksi Kesepuluh 539  Fisika Modern 
c. Prinsip Dasar Disiplin 
Prinsip dasar disiplin adalah penyusunan dan pembagian 
DDC berdasarkan pada spesialisasi ilmu pengetahuan atau 
“Discipline” (Disiplin ilmu) atau pada cabang ilmu pengtahuan 
tertentu dan bukan pada subjek sehingga satu subjek 
memungkinkan dibahas pada beberapa disiplin ilmu sekaligus. 
Contoh 1 Prinsip dasar Disiplin: 
Subjek tentang anak memungkinkan dibahas dalam bebrapa 
disiplin anatara lain: 
115.4  Psikologi anak dalam disiplin psikologi 
305.23  Aanak-anak dalam disiplin ilmu sosial 
305.231 Perkembangan anak dalam disiplin ilmu sosial 
323.352 Hak sipil dan hak politik anak dalam disiplin ilmu 
Politik 
  362.7  Layanan kepada anak dalam disiplin layanan sosial 
  612.65  Perkembangan anak dalam disiplin ilmu kedokteran 
dan kesehatan dan seterusnya 
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d. Prinsip Dasar Hierarki 
Sebagaimana arti kata hierarki menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah urutan tingkatan atau jenjang, maka 
Prinsip Dasar Hierarki dalam DDC adalah yaitu skema klasifikasi 
yang tersusun berurutan secara bertingkat atau berjenjang yang 
berelasi/saling berhubungan satu sama lain. Dengan demikian, apa 
yang berlaku di Kelas Utama berlaku juga bagi semua Divisi, 
Seksi, Sub-seksi, maupun Sub-sub-seksi, dan seterusnya. Hal ini 
disebut “hierarchical force” atau “kekuatan hierarki”. 
Prinsip Dasar Hierarki DDC meliputi hierarki dalam notasi 
dan hierarki dalam relasi antar disiplin dan antar subjek. 
a) Prinsip Dasar Hierarki dalam Notasi 
Contoh 1 Prinsip Dasar Hierarki dalam Notasi: 
                   
Ilustrasi 1: contoh 1 prinsip dasar Hierarki dalam notasi 
Dengan demikian berdasarkan Prinsip Dasar Hierarki 
di atas, maka: 
a) Subjek Aerodynamics (Aerodinamik) mendapatkan nomor 
klasifikasi 533.62,  
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b) Namun apabila subjek Aerodynamics (Aerodinamik) 
ditempatkan pada nomor klasifikasi 533.6 Aeromechanics 
(Aeromekanik) sudah benar secara prinsip dikarenakan 
Aerodynamics (Aerodinamik) merupakan Sub-sub-seksi 
dari Aeromechanics (Aeromekanik).  
c) Apabila subjek Aerodynamics (Aerodinamik) dan 
Aeromechanics (Aeromekanik) ditempatkan pada nomor 
klasifikasi 533 Gas mechanics (Mekanika gas) pun sudah 
dibenarkan secara prinsip, dikarenakan Aerodynamics 
(Aerodinamik) dan Aeromechanics (Aeromekanik) 
masing-masing merupakan Sub-sub-seksi dan Sub-seksi 
dari Gas mechanics (Mekanika gas).  
d) Namun pemberian nomor yang lebih rinci akan semakin 
baik dan lebih direkomendasikan, daripada hanya sekadar 
menggolongkan pada Divisi apalagi pada Kelas Utama 
saja.  
b) Prinsip Dasar Hierarki dalam relasi antar Disiplin dan 
antar Subjek 
Selanjutnya berikut ini adalah contoh Prinsip Dasar 
Hierarki dalam Relasi antar Disiplin dan antar Subjek pada 





       Ilustrasi 2: Contoh 2 Prinsip dasar Hierarki dalam relasi antar Disiplin dan antar subjek 
Dengan demikian, berdasarkan Prinsip Dasar Hierarki di 
atas maka:  
a) Subjek Teeth (Gigi) mendapatkan nomor klasifikasi 611.314.  
b) Apabila subjek Teeth (Gigi) ditempatkan pada nomor 
klasifikasi 611.31 Mouth (Mulut) sudah benar secara prinsip 
dikarenakan Teeth (Gigi) merupakan Sub-sub-sub-seksi dari 
Mouth (Mulut).  
c) Pun apabila Teeth (Gigi), Tongue (Lidah), dan Mouth (Mulut) 
ditempatkan pada nomor klasifikasi 611.3 Digestive tract 
organs (Organ pencernaan) sudah benar secara prinsip 
dikarenakan Teeth (Gigi) dan Tongue (Lidah) merupakan Sub-
sub-sub-seksi dari Digestive tract organs (Organ pencernaan), 
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demikian juga Mouth (Mulut) merupakan Sub-sub-seksi dari 
Digestive tract organs (Organ pencernaan). 
d) Demikian halnya apabila subjek Cardiovascular Organs (Organ 
Kardiovaskular), Respiratory organs (Organ pernapasan), dan 
Digestive tract organs (Organ pencernaan) ditempatkan pada 
nomor klasifikasi 611 Human anatomy (Anatomi manusia) pun 
sudah dibenarkan secara prinsip, dikarenakan Cardiovascular 
Organs (Organ Kardiovaskular), Respiratory organs (Organ 
pernapasan), dan Digestive tract organs (Organ pencernaan) 
ketiganya merupakan subjek yang berkedudukan sebagai Sub-
seksi dari disiplin Human anatomy (Anatomi manusia).  
e) Namun sekali lagi, tentu saja pemberian nomor yang lebih rinci 
akan semakin baik dan lebih direkomendasikan, daripada hanya 
sekadar menggolongkan pada Divisi apalagi pada Kelas Utama 
saja. 
Jadi jelaslah bahwa penyusunan notasi dan nomor 
klasifikasi dalam DDC terkandung Prinsip Dasar Desimal, Prinsip 
Dasar Susunan dari Umum ke Khusus, Prinsip Dasar Disiplin, dan 
Prinsip Dasar Hierarki yang kesemuanya berkaitan secara logis 





2. Dewey Decimal Classification Elektronik 
Aplikasi Electronic-Dewey Decimal Classification adalah suatu 
aplikasi perangkat lunak khusus yang dibuat sebagai alternatif untuk 
membantu memudahkan pustakawan atau penggiat perpustakaan dalam 
menentukan nomor klasifikasi koleksi perpustakaan berdasarkan sistem 
Klasifikasi Persepuluhan Dewey, atau biasa disebut Klasifikasi DDC. 
Aplikasi E-DDC bersifat gratis, maka siapa saja yang berkenan 
menggunakan dan menyebarkan tidak akan dipungut biaya (Rotmianto, 
2014). 
e-DDC adalah aplikasi sederhana berformat *.chm dan 
bersifat free, yang pada intinya  bebas digunakan, digandakan dan 
disebarluaskan namun tidak diperkenankan untuk melakukan 
pemodifikasian terhadapnya. Aplikasi e-DDC mempunyai 
prinsip compatible, user friendly dan upadable. Compatible artinya dapat 
dijalankan pada komputer yang menggunakan sistem 
operasi Windows maupun Linux dan digunakan bersama-sama dengan 
software automasi perpustakaan,  user friendly artinya mudah digunakan 
siapa saja, dan upadable artinya terus berkembang mengikuti 
perkembangan Sistem Klasifikasi DDC versi cetak. Dalam hal legalitas 
khususnya yang berkenaan dengan konten bagan notasi DDC yang 




a. Fitur Dewey Decimal Classification Elektronik 
E-DDC dibuat dengan filosofi compatible, user friendly dan 
update-able. Ketiga filosofi yang mendasari E-DDC tersebut mempunyai 
arti. Rotmianto (2017:106)  sebagai berikut: 
1. Compatible maksudnya bahwa aplikasi E-DDC merupakan 
aplikasi yang multi-platform, yaitu dapat dijalankan di 
komputer yang menggunakan operating system (sistem operasi) 
berbasis Windows maupun Linux.  
2. User friendly bahwa aplikasi E-DDC mudah digunakan oleh 
siapapun baik pustakawan dan penggiat perpustakaan yang 
mempunyai basis ilmu perpustakaan maupun oleh mereka yang 
bukan atau bahkan yang belum pernah mendapatkan 
pendidikan dan pelatihan yang berkenaan dengan ilmu 
perpustakaan, dikarenakan kesederhanaan rancangan maupun 
cara penggunaannya.  
3. Update-able bahwa aplikasi E-DDC akan selalu di-update baik 
dari segi isi atau content dalam hal ini adalah bagan nomor 
klasifikasi maupun dari segi tampilannya. Aplikasi E-DDC 
akan selalu berusaha menyesuaikan dengan DDC versi cetak 






C. Perbedaan  Dewey Decimal Classification dan Elektronik DDC 
Adapun perbedaan antara Dewey Decimal Classification (DDC) 
dan DDC Elektronik menurut Rotmianto Mohamad adalah: 
      Perbedaan Dewey Decimal Classification dan DDC Elektronik 
  Dewey Decimal Classification                DDC Elektronik 
 Versi tercetak 
 Terdapat format DDC 
yaitu: 
 Volume 1 introduction, 
Glossary, Manual, and 
Tables 1-6 
 Valume 2 Schedules 000-
599 
 Volume 3 Schedules 600-
999 
 Volume 4 Relative Index 
 Dari segi tampilan perubahan 
minor, yaitu pada template 
menggunakan background 
sampul DDC cetak Edisi 23 
ditambah animasi circle text 
sebagai pemanis. Sementara 
tampilan lainnya secara 
umum masih sama sejak 
DDC Elektronik versi 1. 
 Dari segi isi atau content 
DDC Elektronik terdapat 
banyak update, terutama 
untuk notasi sebaga berikut: 
 Notasi Agama Islam dengan 
nomor dasar 297 
diperlengkap sesuai dengan 
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DDC cetak Edisi 23. 
 Notasi Agama Islam dengan 
nomor dasar 2X0 tetap 
dipertahankan dan 
diperlengkap sesuai dengan 
Daftar Tajuk Subjek Islam 
dan Sistem Klasifikasi Islam 
terbitan Departeman Agama 
RI tahun 1999. 
 Notasi untuk ilmu komputer 
dengan nomor dasar 003, 
004, 005 dan 006 lebih 
lengkap dari pada versi-versi 
sebelumnya sesuai dengan 
DDC cetak Edisi 23. 
 Terdapat perluasan nomor 
dasar - 598 pada Tabel 2 
untuk wilayah Indonesia.  
 Terdapat tambahan khusus 
untuk nomor klasifikasi 
bahasa Indonesia dan sastra 
Indonesia: 
 Bahasa Indonesia dengan 
nomor dasar 410 sesuai 
dengan petunjuk 
pada Schedules DDC cetak 
Edisi 23 Volume 
2 halaman 931 Option A, 
 Bahasa Indonesia dengan 
nomor dasar 499.221 sesuai 
dengan DDC cetak Edisi 23 
(tanpa option), 
 Sastra Indonesia dengan 
nomor dasar 810 sesuai 
dengan petunjuk 
pada Schedules DDC cetak 
Edisi 23 Volume 
3 halaman 794, 
 Sastra Indonesia dengan 
nomor dasar 899.221 sesuai 
dengan DDC cetak Edisi 23 
(tanpa option). 
 Untuk lebih memastikan 




kekeliruan penulisan notasi 
dalam e-DDC Edition 23 
maka dilakukan verifikasi 
dengan DDC cetak Edisi 23. 
 
 
D. Integrasi Keislaman 
Sesuai dengan hal tersebut di atas pengklasifikasian bahan pustaka 
perpustakaan sangatlah penting agar bahan pustaka tertata dengan rapi di 
rak dan bahan pustaka tersusun sesuai dengan kelompoknya masing-
masing. Sebagaimana yang terkandung dalam firman Allah SWT. Dalam 
Q.S Yunus/10: 5 
E.  هَُو الَِّري َجَعَل الشَّْوَس ِضيَاًء َواْلقََوَس نُوًزا َوقَدََّزهُ َهنَاِشَل لِتَْعلَُووا
لِكَ  ُ َذَٰ نِيَن َوالِْحَساَب ۚ َها َخلََق َّللاَّ ُل اْْليَاِت  َعَدَد السِّ إَِّلَّ بِاْلَحقِّ ۚ يُفَصِّ
::ونلِقَْوٍم يَْعلَنُ   
Terjemahannya: 
“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkanNya manzilah-manzilah baginya, supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun dan perhitungan. Allah tidak menciptakan itu melainkan 





Pada ayat di atas menurut Shihab (2009:332) Allah SWT. 
Menunjukkan kebesaran-Nya dengan ciptaan-Nya yang tersusun dengan 
rapi dan teratur. Matahari dan bulan sebagai contoh atas kebesaran Allah 
yang telah ditetapkan tempatnya masing-masing, sehingga terjadi siang 
dan malam agar umat manusia mengetahui perhitungan (waktu) dan 
bilangan tahun serta tidak terjadi pertukaran tempat diantara keduanya. 
Allah menjadikan semua yang disebutkan itu bukanlah dengan percuma, 
melainkan dengan penuh hikmah.  
Sistem perhitungan sudah dianjurkan oleh Allah swt. sejak dahulu 
kala. Sebuah kalkulasi dengan cara identifikasi angka-angka merupakan 
sebuah cara yang baik untuk dipelajari demi kelangsungan hidup yang 
lebih baik. Sistem hitungan juga dilakukan dalam dunia perpustakaan 
dengan digunakannya beberapa model klasifikasi sebagai sistem 
identifikasi subyek masing-masing koleksi yang ada dalam sebuah 
perpustakaan (Mathar 2012: 108). Klasifikasi sendiri adalah cara 
pengelompokkan koleksi yang khas dengan member berbagai symbol 
sebagai identitas dari tiap-tiap koleksi yang ada. 
Adapun kaitan ayat di atas dengan topik dalam penelitian ini yaitu, 
Allah mengatur dengan rapi benda-benda angkasa yang ada di alam 
semesta pada tempatnya masing-masing. Seperti halnya matahari dan 
bulan ditempatkan pada garis edar(orbit)nya masing-masing agar pada saat 
berotasi tidak terjadi tabrakan dan pertukaran tempat antara satu dengan 
yang lainnya melainkan kehendaknya dan terjadinya siang dan malam agar 
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umat manusia mengetahui perhitungan waktu dan bilangan tahun. Begitu 
pula dalam perpustakaan, agar bahan pustaka tidak berantakan maka bahan 
pustaka harus diolah sebagaimana mestinya, dengan memberikan nomor 
klas pada setiap bahan pustaka agar bahan pustaka tertata dengan rapi 
sesuai dengan subyeknya masing-masing, disamping itu dapat membantu 
pemustaka maupun pustakawan dalam menelusuri informasi. Oleh sebab 
itu kegiatan klasifikasi sangatlah dibutuhkan dalam pengelolaan bahan 















METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti ini dengan 
menggunakan penelitian komparatif dengan menggunakan Library Research. 
Penelitian komparatif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat 
deskripsi atau gambaran mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian 
(Suryabrata, 1983: 76).  
B. Waktu Penelitian  
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah selama satu bulan 
dan dilaksanakan pada bulan 01 November 2018 sampai 30 November 2018. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data di 
peroleh (Arikunto, 2006:126). Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
macam sumber data, yaitu: 
1. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari informan. Sumber dan teknik 
pengumpulan data dalam penelitian disesuaikan dengan fokus dan 
tujuan penelitian. Dalam penelitian komparatif, sampel sumber data 





mengutamakan pendapat informan, yakni bagaimana mereka 
memandang dan memaparkan apa yang menjadi jawabannya. Peneliti 
ini tidak bisa memaksakan kehendaknya untuk mendapatkan data yang 
diinginkan. 
2. Data Sekunder 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data 
sekunder yang berasal dari literatur-literatur bacaan antara lain dari 
kitab-kitab, buku bacaan, sumber bacaan media massa maupun sumber 
bacaan lainnya. Dalam pengumpulan dari sumber bacaan digunakan 
dua metode kutipan sebagai berikut: 
a. Kutipan Langsung 
Penulis langsung mengutip pendapat atau tulisan orang 
lain secara langsung sesuai dengan aslinya, tanpa sedikitpun 
merubah susunan redaksinya. Ada beberapa rujukan yang 
menggunakan kutipan langsung dengan tujuan agar terpelihara 
keaslian atau originalitas. Yang dijadikan rujukan dalam 
menyusun karya tulis ini diambil dari buku-buku baik 
terjemahan, kitab-kitab, jurnal, karya tulis ilmiah, situs online, 
mapun literatur lainnya. 
b. Kutipan Tidak Langsung 
Dalam karya tulis ini ada beberapa rujukan yang dikutip 
dengan memberikan sedikit penyempurnaan dan perbaikan agar 
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tidak terjadi kesalah pahaman dalamm memahami makna yang 
dimaksud dalam kutipan tersebut. 
D. Instrumen Penelitian  
Dalam suatu penelitian dibutuhkan alat bantu yang dapat 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data selam penelitian 
berlangsung sehingga dapa yang diperoleh peneliti benar-benar akurat. 
Menurut Arikunto (2013:203) Instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada 
pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian 
utama. Alasannya ialah bahwa segala sesuatunya belum mempunyai 
bentuk pasti, masalah, fokus penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan 
hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti 
dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan 
sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak 
jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat 
satu-satunya yang dapat mencapainya. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, dalam 
penelitian kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan 
pasti, maka yang menjadi instrumen utama adalah peneliti itu sendiri 
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(Sugiyono, 2013:305). Selain peneliti itu sendiri yang menjadi instrumen 
dalam penelitian kualitatif dibutuhkan juga alat bantu dalam 
mengumpulkan data seperti kamera agar membantu dan memudahkan 
peneliti dalam mengumpulkan data nantinya. 
 
E. Teknik Penelitian Pustaka  
Dalam melakukan penelitian keperpustakaan (Library Research), 
peulis mengumpulkan data melalui buku-buku, jurnal ilmiah, DDC 
tercetak, dan Elektronik DDC yang ada hubungannya dengan materi 
skripsi. 
a. Pengolahan Data 
Pengolahan data dapat diartikan sebagai rangkaian proses mengelola 
data yang diperoleh kemudian diartikan dan diinterpretasikan sesuai 
dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data 
dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1) Identifikasi data adalah pengenalan dan pengelompokan 
data sesuai dengan judul skripsi yang memiliki hubungan yang 
relevan. Data yang diambil adalah data yang berhubungan dengan 
pokok masalah penelitian. 
2) Reduksi data adalah kegiatan memilih dan memilah data 
yang relevan dengan pembahasan agar pembuatan dan penulisan skripsi 
menjadi efektif dan mudah untuk dipahami oleh para pembaca serta 
tidak berputar-putar dalam membahas suatu masalah. Dalam proses ini 
41 
 
kutipan yang memang jelas akan dipertahankan sesuai aslinya namun 
bila kurang jelas atau justru menimbulkan pengertian lain, maka data 
tersebut akan dieliminasi dan digantikan dengan rujukan lain yang lebih 
sesuai dengan pembahasan. 
3) Editing data yaitu proses pemeriksaan data hasil penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui relevansi (hubungan) dan keabsahan 
data yang akan dideskripsikan dalam menemukan jawaban pokok 
permasalahan. Hal ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan data yang 
berkualitas dan faktual sesuai dengan literatur yang didapatkan dari 
sumber bacaan. 
Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
analisis kualitatif yaitu analisis data yang dilakukan dengan mengelolah data, 
mengorganisasikan data kemudian memilih data untuk dikelola, dan 
menemukan pola, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain. 
Tujuan utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan data dalam 
bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan sehingga masalah 
penelitian mudah dipelajari dan diuji. Dalam penelitian ini digunakan untuk 







  BAB IV 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Dewey Decimal Classification dan DDC Elektronik  
1. Dewey Decimal Classification 
Klasifikasi Persepuluhan Dewey (Dewey Decimal Classification) 
merupakan sistem klasifikasi yang paling banyak digunakan dikarenakan 
kemutakhiran dan kelengkapannya. Di dalam sistem klasifikasi tersebut terdapat 
banyak nomor opsional (pilihan) namun jarang dikupas padahal memahami 
nomor-nomor opsional tersebut sangat penting, khususnya bagi pustakawan yang 
bertugas sebagai classifier. Dalam penulisan ini dilakukan kajian literatur pada 
sistem Klasifikasi Persepuluhan Dewey Edisi 23 (Dewey Decimal Classification 
Edition 23), yang akan memaparkan tentang beberapa nomor opsional, terutama 
nomor yang berkaitan dengan subjek dan disiplin Keindonesiaan. Penulisan ini 
juga dimaksudkan untuk menghindarkan kesalahpahaman dalam penafsiran 
tentang nomor opsional dikalangan pustakawan terutama bagi yang belum 
memahami benar tentang nomor-nomor opsional tersebut. 
 Sebagaimana diketahui, kegiatan atau proses klasifikasi salah satu 
tujuannya adalah untuk mempermudah identifikasi, penempatan, penyimpanan 
dan penemuan kembali suatu benda atau objek. Ada beberapa pengertian tentang 
klasifikasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat istilah 
klasifikasi didefinisikan sebagai penyusunan bersistem di kelompokkan atau 





Dari berbagai sistem klasifikasi sistem klasifikasi yang paling banyak 
digunakan adalah DDC (Dewey Decimal Classification) atau biasa disebut DDC 
saja. Dalam bahasa Indonesia disebut Klasifikasi Persepuluhan Dewey (KPD).  
Sistem klasifikasi yang dikembangkan pertama kali oleh Melvil Dewey 
dari Amerika Serikat hampir satu setengah abad yang lalu sekarang sudah 
digunakan oleh lebih dari 138 negara di seluruh dunia (OCLC, 2011: xliii).  
Di Amerika Serikat sendiri sebagai tempat asal lahirnya, Sistem 
Klasifikasi DDC digunakan oleh 95 persen perpustakaan umum dan perpustakaan 
sekolah, 25 persen perpustakaan khusus serta 25 persen perpustakaan perguruan 
tinggi. 
Meskipun merupakan sistem klasifikasi yang paling banyak digunakan, 
DDC sebenarnya juga mempunyai kelemahan di dalamnya. Di antaranya 
kebanyakkan pustakawan masih terlalu tidak paham dalam menggunakan DDC 
itu sendiri, pustakawan kadang lebih memahami dan mengetahui cara pakai DDC 
Elektronik. 
2. DDC Elektronik  
Sejak pertama kali dikembangkan pada tahun 2009, aplikasi perangkat 
lunak e-DDC (electronic-Dewey Decimal Classification) kini sudah sampai pada 
versi ke-3, yaitu e-DDC Edition 23. Sebagaimana diketahui, aplikasi e-DDC 
adalah suatu aplikasi perangkat lunak khusus yang dibuat oleh Penulis sebagai 
alternatif untuk membantu memudahkan pustakawan atau penggiat perpustakaan 
dalam menentukan nomor klasifikasi koleksi perpustakaan berdasarkan sistem 
Klasifikasi Persepuluhan Dewey, atau biasa disebut Klasifikasi DDC. Aplikasi e-
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DDC bersifat gratis, maka siapa saja yang berkenan menggunakan dan 
menyebarkannya tidak akan dipungut biaya sepersen pun. 
Latar belakang pembuatan aplikasi e-DDC tersebut adalah dikarenakan 
masih banyaknya penggiat perpustakaan yang mengalami kesulitan dalam 
menentukan nomor klasifikasi koleksi di perpustakaan yang dikelolanya. Suatu 
hal yang dapat dimaklumi karena pada kenyataanya banyak penggiat perpustakaan 
berasal dari lintas jurusan, tidak hanya dari kalangan ilmu perpustakaan saja. 
Maka dari itu dibutuhkan suatu alat bantu atau aplikasi perangkat lunak yang 
praktis dan mudah digunakan.  Pertimbangan lainnya, sudah banyak beredar 
aplikasi perangkat lunak untuk perpustakaan atau biasa dikenal dengan istilah 
library automation software (sistem automasi perpustakaan) baik yang berbayar 
maupun yang gratis seperti Senayan SLiMS, Athenaeum Light, KOHA, 
LASer/LARIS, Linspro, Openbiblio dan lain-lain namun belum ada aplikasi untuk 
membantu menentukan nomor klasifikasi, apalagi yang sifatnya gratis. Yang ada 
adalah yang berbayar yaitu Dewey for Windows (DFW) dan WebDewey. Dengan 
kata lain, e-DDC juga dibuat untuk “saling mengisi” dengan  aplikasi perangkat 
lunak untuk perpustakaan yang sudah beredar tersebut. 
Freeware e-DDC  (electronic-Dewey Decimal Classification) 
adalah aplikasi yang  khusus dikembangkan  untuk membantu tugas pustakawan 
atau pengelola perpustakaan dalam menentukan nomor klasifikasi suatu koleksi. 
Karena sifatnya yang free, maka freeware ini boleh digunakan dan di distribusikan 




B. Analisis Perbandingan  Klas Bahasa Indonesia dalam menggunakan Dewey 
Decimal Classification dan DDC Elektronik 
Bahasa adalah kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi 
dengan manusia lainnya menggunakan tanda, misalnya kata dan gerakan. Kajian 
ilmiah bahasa disebut linguistik.  
Kelas Bahasa adalah karya Interdispliner pada Bahasa dan Sastra tertentu, 
untuk kebijakkan pemerintah tentang bahasa, lihat 309,449, untuk literatur, lihat 
800 untuk retorika, lihat 808 untuk Bahasasubjek tertentu. (OCLC, DDC 34 vol 2, 
2011: 931). 
Disiplin klas Bahasa terdapat beberapa nomor klasifikasi yaitu: 
401-409  Standard subdivisions, international languages, special 
topics of languages 
 410  Linguistics  
 420  Bahasa Inggris dan Anglo-Saxon 
 430  Bahasa Jerman 
 440  Bahasa Perancis  
 450  Bahasa Italia 
 460  Bahasa-Bahasa Spanyol dan Portugis 
 470  Bahasa Latin 
 480   Bahasa Yunani Klasik 





Selanjutnya dalam klas 490 atau klas Bahasa-bahasa lain terdapat nomor 
klasifikasi yaitu: 
491  Bahasa-Bahasa Indo-Eropah Timur 
492  Bahasa-Bahasa Afro Asia 
493  Bahasa Hamitis dan Chad 
494  Bahasa-Bahasa Ural-Altaik, Paleosiberia, Dravidia 
Termasuk Hongaria dan vilandia 
 495  Bahasa-Bahasa Sino-Tibetan dan lain-lain dari Timur, Asia 
Tenggara 
 496  Bahasa-Bahasa Afrika 
 497  Bahasa-Bahasa Pribumi Amerika Utara 
 498  Bahasa-Bahasa Pribumi Amerika Selatan 
 499  Bahasa-Bahasa lain 
 
Berdasarkan Schedule DDC Edisi 23 Volume 2 nomor dasar 410 dapat 
digunakan untuk bahasa Indonesia selain nomor dasar 499.221. Gunakan salah 
satu di antara nomor dasar 410 atau 499.221 untuk bahasa Indonesia sesuai 
keperluan, di mana klas Bahasa Indonesia ditetapkan dalam klas 499.221. 
Nomor untuk Bahasa Indonesia yang diberikan DDC adalah 499.221. 
Nomor 499.221, sesuai yang disediakan dalam Schedule DDC Edition 23 Volume 
2 hal. 983 (tanpa Option). Nomor 499.221, tetap menggunakan nomor yang 
disediakan DDC untuk Bahasa Indonesia yaitu 499.221. Pendeskripsian 
selanjutnya dapat mengikuti instruksi berdasarkan petunjuk pada nomor 420-490. 
Maka, untuk sistem penulisan Bahasa Indonesia mendapatkan nomor 499.2211 
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etimologi Bahasa Indonesia 499.2212, kamus standar Bahasa Indonesia 499.2213, 
dan seterusnya. 
Rotmianto (2015) aplikasi e-DDC (electronic-Dewey Decimal 
Classification), yaitu aplikasi bebas berbayar (freeware) yang bertujuan untuk 
membantu pustakawan menentukan nomor klasifikasi berbasis DDC, maka perlu 
sekiranya menyampaikan  bahwa di dalam e-DDC pun sudah dicantumkan 
nomor-nomor opsional sebagaimana di atas, sejak e-DDC versi pertama yang 
dirilis tahun 2010 sampai dengan versi yang terkini yaitu e-DDC Edition 23 
Version 3.3 Updated yang dirilis pada 14 September 2014 lalu. Contoh-contoh 
petunjuk nomor opsional dalam aplikasi e-DDC diantaranya adalah: 
1. Pada nomor klasifikasi 410, terdapat petunjuk: “Opsi pilihan: berdasarkan 
Schedule DDC Edisi 23 nomor dasar 499.221 dapat juga digunakan untuk 






   Gambar 1 Opsi Nomor Klasifikasi 410 
Masih pada nomor klasifikasi 410, terdapat petunjuk tambahan 
pada catatan kaki: “Berdasarkan Schedule DDC Edisi 23 Volume 2 
halaman 931 Option A, nomor dasar 410 dapat digunakan untuk bahasa di 
negara tertentu, termasuk bahasa Indonesia. Lihat juga bahasa Indonesia 
dengan nomor dasar 499.221. Gunakan salah satu sesuai keperluan.” 





Gambar 2 Petunjuk Tambahan Nomor Klasifikasi 410 
2. Pada nomor klasifikasi 499.221, terdapat petunjuk: “Opsi pilihan: 
berdasarkan Schedule DDC Edisi 23 Volume 2 halaman 931 nomor dasar 
410 dapat juga digunakan untuk bahasa Indonesia. Gunakan salah satu 
sesuai keperluan.” Sebagaimana ilustrasi berikut: 
 
Gambar 3 Opsi Nomor Klasifikasi 499.221 
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Dapat kita lihat dalam DDC Elektronik klas Bahasa Indonesia 
menggunakan nomor klasifikasi 410 dimana untuk memanilisir nomor klasifikasi 
menjadi lebih pendek dan ada beberapa alasan mengapa DDC Elektronik banyak 
digunakan oleh pustakawan karna mempermudah, mempercepat dan aplikasi yang 
tidak berbayar  terdapat pula catatan dapat menggugunakan nomor klasifikasi 
499.221 sebagai nomor klasifikasi Bahasa Indonesia.  
Kembali lagi ke DDC itu sendiri nomor klasifikasi 410 membahas tentang 
kajian linguistik bisa dikatakan ada klas yang hilang untuk klas Bahasa yang 
membahas linguistik secara umum dimana di klas ini ditempatkan buku-buku 
linguistik Singkroning, linguistik Deskriptif dan sebagainya. 
Dalam Dewey Decimal Classification Edition 23 versi asli berbahasa 
Inggris disebutkan bahwa yang dimaksud “Option” adalah:  
“Sebuah alternatif untuk notasi standar yang disediakan dalam jadwal 
dan tabel untuk memberikan penekanan pada suatu aspek dalam koleksi 
perpustakaan tidak diberikan perlakuan yang disukai dalam notasi standar. 
Dalam beberapa kasus, suatu opsi dapat memberikan notasi yang lebih pendek 
untuk aspek tersebut. ”(OCLC, 2011: lxxix) 
Maksudnya, pada suatu nomor untuk tempat yang terdapat dalam 
bagan (schedule) dan tabel (table), diberikan pilihan untuk menentukan titik 
berat aspek dari koleksi perpustakaan yang tidak terdapat pada “pilihan yang 
diberikan” dalam notasi standar. Dalam beberapa kasus, dianjurkan untuk 
menyediakan notasi yang lebih pendek dari aspek tersebut.  
Option (Pilihan) biasanya disediakan dalam klasifikasi untuk 
menekankan (to emphasize) antara lain tentang juridiksi (hak hukum atau 
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batas kekuasaan), kelompok etnik atau bangsa, bahasa, topik atau karakteristik 
lainnya. Option dinyatakan dalam catatan serta dicetak dalam tanda kurung 
(parentheses) dan dimulai dengan frasa/kata “Option”. Option yang 
menggunakan entri penuh muncul pada akhir entri, sedangkan Option untuk 
instruksi khusus dalam entri dimasukkan di bawah catatan yang tepat. Sebagai 
contoh, opsional berikut muncul pada akhir entri untuk 420 – 490 (OCLC, 
2011: lxx):   
Opsi B: Untuk memberikan penekanan lokal dan jumlah yang lebih 
pendek ke bahasa tertentu, tempatkan terlebih dahulu dengan menggunakan 
huruf atau simbol lain, misalnya, bahasa Arab 4A0 [sebelumnya 420], yang 
nomor dasarnya adalah 4A. Opsi A adalah dijelaskan di bawah 410). 
Maka dengan berdasarkan petunjuk Option sebagaimana di atas, akan 
didapatkan suatu nomor klasifikasi yang lebih ringkas (shorter number) untuk 
aspek tertentu di wilayah tertentu, oleh classifier di lokasi tersebut, namun 
dengan pendeskripsian yang lebih luas. Mendapatkan nomor lebih ringkas 
adalah tujuan utama perintah option. 
Berdasarkan hasil yang ada diatas dapat disimpulkan bahwa mengapa 
pak Rotmianto Mohamad menggunakan klas 410 sebagai klas untuk Bahasa 
Indonesia? Karena didalam DDC itu sendiri memberikan peluang atau pilihan 
seperti yang ada pada option B di atas untuk Bahasa lain yang terlalu panjang 
nomor klasifikasinya termasuk Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan kesimpulan di atas yang didapatkan penulis, maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan dasar 499.221 atau 410 untuk Bahasa 
Indonesia itu sama benarnya dan sah digunakan karena semua ada acuannya di 
Dewey Decimal Classification (DDC). Tapi banyak orang yang belum 
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seberapa paham akan Dewey Decimal Classification (DDC) mengira DDC 
Elektronik salah atau sudah out of date karena menggunakan 410 untuk nomor 
dasar Bahasa Indonesia, padahal tidak salah karena ada acuan dasar hukum 
sebagaimana dari Schedule DDC 23 halaman 931 option A.  
C. Analisis Perbandingan Klas Sastra Indonesia dalam Menggunakan 
Dewey Decimal Classification dan DDC Elektronik 
Sastra Indonesia adalah sebuah istilah yang melingkupi berbagai macam 
karya sastra di Asia Tenggara. Istilah Indonesia sendiri mempunyai arti yang 
saling melengkapi terutama dalam cakupan geografi dan sejarah politik di wilayah 
tersebut. 
Dalam klas Sastra terdapat nomor klasifikasi yaitu: 
801-09  Standar Subdivisi 
810  kesusastraan Indonesia 
820  Kesusastraan Inggris dan Anglo-Saxon 
830  Kesusastraan Jerman 
840  Kesusastraan Perancis 
850  Kesusastraan Italia 
860  Kesusastraan Spanyol dan Portugis 
870  Kesusastraan Latin 
880  Kesusastraan Yunani 
890  Kesusastraan Bahasa-Bahasa lain 
Dalam klas 890 atau Bahasa-bahasa lain terdapat nomor klasifikasi yaitu: 
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891  Kesusastraan Indo Eropa Timur 
892  Kesusastraan Afro-Asiatik  
893  Kesusastraan Hamit dan Chad 
894  Kesusastraan Ural Altaik dan sebagainya 
895  Kesusastraan Sino-Tibetan 
896  Kesusastraan Afrika 
897  Kesusastraan Pribumi Amerika Utara 
898  Kesusastraan Pribumi Amerika Selatan 
899  Kesusastraan lain-lain 
  
Nomor 899.221, sesuai yang disediakan dalam Schedule DDC Edition 23 
Volume 3 hal. 858 (tanpa Option) di mana adalah nomor klasifikasi untuk sastra 
Indonesia. Nomor 899.221 tetap menggunakan nomor yang disediakan DDC 
untuk sastra Indonesia yaitu 899.221. pendeskripsian selanjutnya dapat mengikuti 
instruksi berdasarkan petunjuk pada nomor 820-890. Maka untuk puisi indonesia 
mendapatkan nomor 899.2211, drama Indonesia 899.2212, fiksi Indonesia 
899.2213 dan seterusnya. 
Di dalam DDC Elektronik itu sendiri nomor klasifikasi untuk sastra 
Indonesia menggunakan 810 dimana 810 didalam DDC menggunakan nomor 
klasifikasi 899.221. berdasarkan hasil penelitian penulis, penulis mendapatkan 
kesimpulan bahwa aplikasi DDC Elektronik ini hanya untuk memanilisir atau 
memperkecil nomor klasifikasi yang terlalu panjang dimana nomor klas untuk 
sastra Indonesia pun bisa menggunakan klas 810 untuk sastra Indonesia. 
Berdasarkan Schedule DDC Edisi 23 Volume 3 halaman 794 nomor dasar 810 
dapat digunakan untuk sastra Indonesia selain nomor dasar 899.221 dan apabila 
nomor 810 digunakan untuk sastra Indonesia maka kelaskan sastra Amerika di 
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nomor 820 bersama sastra Inggris. Gunakan salah satu di antara nomor dasar 810 
atau 899.221 untuk sastra Indonesia sesuai keperluan 
Nomor kelas 810: American Literature in English/Kesusastraan Amerika 
dalam bahasa Inggris. Di dalamnya terdapat instruksi:  
(Pilihan: Untuk memberikan penekanan lokal dan jumlah yang 
lebih pendek untuk literatur tertentu selain literatur Amerika dalam bahasa 
Inggris, misalnya, sastra Afrika, kelas di sini; dalam hal ini sastra Amerika 
dalam bahasa Inggris di 820. Pilihan lain dijelaskan di bawah 810 - 890 ) 
dan terdapat instruksi tambahan: (Pilihan: Berikan perlakuan yang 
diinginkan dengan menempatkan sebelum 810 melalui penggunaan huruf 
atau simbol, misalnya, literatur bahasa Arab 8A0, yang nomor dasarnya 
8A) (Jadwal DDC Edisi 23 Volume 3 hal. 794). Maka untuk kesusastraan 
Indonesia dapat menggunakan: 
Nomor 810, dengan catatan apabila kesusastraan Indonesia 
menggunakan nomor 810 maka kesusastraan Amerika dalam bahasa 
Inggris ditempatkan pada nomor 820 bersama dengan kesusastraan 
berbahasa Inggris (sesuai Option). Pendeskripsian selanjutnya dapat 
mengikuti instruksi berdasarkan petunjuk pada nomor 811 – 819, atau 821 
– 829). Maka, untuk puisi berbahasa Indonesia dapat dikelaskan pada 
nomor 811, drama berbahasa Indonesia 812, fiksi berbahasa Indonesia 813 
dan seterusnya. 
Nomor 8I0, menggunakan simbol “I” untuk menunjukkan 
Indonesia berdasarkan petunjuk dalam Schedule DDC Edition 23 Volume 
3 hal. 794. Pendeskripsian selanjutnya dapat mengikuti instruksi 
berdasarkan petunjuk pada nomor 811 – 819, atau 821 – 829). Maka, 
untuk puisi berbahasa Indonesia dapat dikelaskan pada nomor 8I1, drama 
berbahasa Indonesia 8I2, fiksi berbahasa Indonesia 8I3 dan seterusnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa DDC memuat 
banyak sekali perintah Option (Opsional /Pilihan) yang perlu dicermati. 
Perintah Option adalah Intruksi Khusus yang dicetak dalam tanda kurung dan 
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dimulai dengan frasa/kata “Option” untuk memberikan penekanan tentang 
juridiksi, bahasa, topik atau karakteristik tertentu. 
Intruksi-intruksi tentang Option hanya terdapat dalam DDC versi 
lengkapnya dan tidak terdapat dalam DDC versi ringkas (abridged edition). 
Pada umumnya perintah Option digunakan /dipilih salah satu, bukan 
digunakan semuanya. Meskipun penomoran menggunakan Option 
dibenarkan, namun saat ini lebih disarankan menggunakan nomor yang 
disediakan DDC demi kemudahan dan keseragaman serta untuk 
menghindarkan perdebatan yang tidak perlu. 
Selain yang tersebut di atas, terdapat juga petunjuk nomor-nomor 
klas lainnya seperti dalam nomor klasifikasi 810, 899.221, dan lain-lain, 
sekedar membuktikan bahwa dalam perancangan dan penyusunan aplikasi 
e-DDC, Penulis juga memperhatikan segala macam instruksi dan 
peraturan yang terdapat di dalam DDC versi cetak.  
Tidak dapat dipungkiri, classifier yang menggunakan DDC versi 
lengkap dan edisi terkini masih belum banyak, mengingat harganya yang 
relatif mahal bagi sebagian besar perpustakaan di Indonesia (1 set terdiri 
dari 4 volume seharga ± 6 juta Rupiah). Di lain pihak, pada kenyataannya 
sampai saat ini tidak sedikit pustakawan yang menggunakan pedoman 
klasifikasi semisal buku “Pengantar Klasifikasi Persepuluhan Dewey” 
susunan Towa Hamakonda. Di dalam buku klasifikasi susunan Towa 
Hamakonda tersebut sebenarnya sudah mengadopsi nomor-nomor klas 
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(seperti nomor 410 untuk bahasa Indonesia, nomor 810 untuk kesusastraan 
Indonesia, dan lain-lain). Dalam beberapa kasus, nomor opsional susunan 
Towa Hamakonda tersebut sering dianggap keliru, khususnya oleh mereka 
yang menggunakan edisi ringkas, yang tidak terdapat penjelasan tentang 
nomor klas di dalamnya. Dengan pemaparan ini, Penulis berharap tidak 
perlu lagi terjadi pertentangan dan perdebatan mengenai hal itu, mengingat 
prinsip pemberian nomor klasifikasi adalah untuk memudahkan proses 
penempatan dan temu kembali koleksi baik oleh pustakawan, pemustaka, 
atau siapapun yang berkepentingan dalam penelusuran informasi di 
perpustakaan. Terdapat kemungkinan banyak penafsiran dalam 
menggunakan Sistem Klasifakasi DDC, dengan kata lain untuk subjek atau 
disiplin ilmu yang sama pun akan terdapat perbedaan penentuan nomor 
klasifikasi di antara masing-masing classifier. Hal itu bisa jadi disebabkan 
perbedaan cara berpikir, latar belakang keilmuan, pengalaman dan juga 
pedoman klasifikasi yang digunakan. Misalnya, classifier yang 
menggunakan DDC versi lengkap akan berbeda berbeda hasil penentuan 
nomor klasifikasinya dibandingkan dengan yang menggunakan edisi 
ringkas, apalagi dibandingkan dengan yang menggunakan buku klasifikasi 
susunan Towa Hamakonda. Maka dari itu, sekali lagi, segala perbedaan 
tersebut hendaknya tidak perlu dipertentangkan selama classifier mampu 
mempertanggungjawabkan keputusan dalam menentukan setiap nomor 
klasifikasi untuk bahan pustaka di perpustakaannya – sekali lagi – 
mengingat prinsip pemberian nomor klasifikasi adalah untuk memudahkan 
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proses penempatan dan temu kembali koleksi baik oleh pustakawan, 
pemustaka, atau siapapun yang berkepentingan dalam penelusuran 
informasi di perpustakaan. 
Adapun menurut Pustakawan yang sempat menjadi informan 
penulis untuk lebih memperkuat penelitian penulis tentang Dewey Decimal 
Classification dan DDC Elektronik adalah: 
“Dalam menentukan nomor kelas bahan pustaka saya 
menggunakan DDC Elektronik, dengan tetap memperhatikan 
nomor kelas yang lebih spesifik suatu bahan pustaka yang ada 
dalam item DDC Elektronik. Menggunakan DDC Elektronik dalam 
mengklasifikasi bahan pustaka itu mudah dibanding dengan 
menggunakan DDC tercetak karena tidak perlu lagi membuka 
lembar perlembar untuk mencari nomor kelas yang tepat untuk 
buku yang sedang di klasifikasi, tinggal mengetikkan subyek di 
kolom pencarian maka akan muncul semua subyek beserta nomor 
klasifikasinya, selain memudahkan, DDC dalam bentuk elektronik 
ini tidak membutuhkan banyak biaya untuk mendapatkannya 
dibanding dengan yang tercetak” (wawancara tanggal, 15 
November 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan informan maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam menentukan nomor kelas suatu bahan pustaka 
yang dilakukan pustakawan pada perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat UIN Alauddin Makassar, walaupun menggunakan DDC 
Elektronik dalam mengklasifikasi pustakawan tetap memperhatikan notasi 
yang spesifik untuk dijadikan nomor kelas suatu bahan pustaka. 
Pada perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin 
Makassar yang menggunakan DDC Elektronik dalam menentukan notasi 
atau nomor kelas bahan pustaka. Pustakawan menganggap bahwa 
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penggunaan DDC Elektronik dalam menentukan notasi atau nomor kelas 
suatu bahan pustaka akan lebih mudah dan praktis dibandingkan dengan 
mengguankan Dewey Decimal Classification (DDC) manual serta 
mempercepat proses klasifikasi bahan pustaka. Penggunaan DDC 
Elektronik dianggap mempermudah dalam mengklasifikasi bahan pustaka 
serta tidak membutuhkan banyak biaya untuk mendapatkannya 
dibandingkan dengan DDC yang tercetak yang untuk mendapatkannya 
membutuhkan biaya yang cukup lumayan besar, karena harganya yang 
terbilang mahal. 
D. Hak Cipta 
Tidak dapat dipungkiri, masih ada pihak yang mempertanyakan DDC 
Elektronik berkaitan dengan hak cipta skema klasifikasi DDC berikut aplikasi 
resminya seperti Dewey for windows dan WebDewey dimiliki oleh OCLC 
(Online Library Center ) yang berpusat di Ohio Amerika Serikat, setelah 
mengakuisisi dari Lake Placid Foundation selaku pemegang hak cipta sebelumnya 
Undang-Undang Hak Cipta dikarenakan pertimbangan-pertimbangan sebagai 
berikut: 
1. Pertimbangan pertama adalah bahwa DDC Elektronik bukan ditujukan 
untuk kepentingan komersial. 
2. Pertimbangan kedua adalah bahwa DDC Elektronik Melakukan proses 
adaptasi dari DDC. 
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3. Pertimbangan lainnya adalah bahwa dari segi tampilan, susunan, dan 
format DDC Elektronik berbeda dengan produk-produk keluaran 
OCLC. 
Menurut Undang-undang dalam buku Rotmianto Mohammad (2017:47) 
Merujuk pada Undang-Undang Republik Indonesia No.28 Tahun 2014 (yang 
merupakan pembaharuan dari Undang-Undang No.19 Tahun 2002) tentang Hak 
Cipta dalam Bab III Paragraf 4 tentang pembatasan perlindungan pasal 26 
(sebagaimana ditunjukkan pada ilustrasi 47) serta Bab VI Pasal 44 (sebagaimana 
ditunjukkan pada ilustrasi 48) di mana pada intinya menyatakan bahwa 
penggunaan ciptaan pihak lain untuk keperluan pendidikan, penelitian, dan 
semacamnya selama bukan untuk tujuan komersial dan dengan mencantumkan 
sumbernya secara lengkap, TIDAK dianggap bertentangan dengan Undang-
Undang. 
Mengingat prinsip pembuatan maupun penyebaran aplikasi bebas berbayar 
Freeware DDC Elekktronik adalah bukan untuk tujuan komersial melainkan 
semata-mata untuk membantu pustakawan, pengajar/mahasiswa ilmu 
perpustakaan, dan siapapun yang bergiat dibidang perpustakaan di Indonesia agar 
lebih mudah menentukan nomor klasifikasi berbasis DDC, di mana tidak dapat 
dipungkiri sampai saat ini banyak pustakawan atau penggiat perpustakaan yang 
dikarenakan berbagai macam faktor masih mengalami kesulitan dalam 
menggunakan, mendapatkan, membeli, melanggan, maupun mengakses produk-
produk resmi keluaran OCLC seperti pedoman klasifikasi DDC asli (DDC 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis klas Bahasa dan Sastra 
dalam Menggunakan Dewey Decimal Classification dan DDC Elektronik Versi 
Indonesia (Sebuah Studi Komparasi)” maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Nomor untuk Bahasa Indonesia yang diberikan DDC adalah 499.221. 
sedangkan nomor Bahasa Indonesia yang diberikan Elektronik DDC 
adalah 410. Penggunaan dasar 499.221 atau 410 untuk Bahasa 
Indonesia itu sama benarnya dan sah digunakan karena semua ada 
acuannya di Dewey Decimal Classification tercetak. 
2. Nomor untuk Sastra Indonesia yang diberikan DDC adalah 899.221 
sedangkan nomor untuk Sastra Indonesia yang diberikan Elektronik 
DDC adaklah 810. Berdasarkan Schedule DDC Edisi 23 Volume 3 
halaman 794 nomor dasar 810 dapat digunakan untuk sastra Indonesia 
selain nomor dasar 899.221 dan apabila nomor 810 digunakan untuk 
sastra Indonesia maka kelaskan sastra Amerika di nomor 820 bersama 
sastra Inggris. Gunakan salah satu di antara nomor dasar 810 atau 
899.221 untuk sastra Indonesia sesuai keperluan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis temukan, maka penulis 





 E-DDC dapat membantu dalam proses penentuan nomor klas dengan 
kelebihan efektivitas, secara terperinci, dan praktis yang ditawarkan tetapi untuk 
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